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ABSTRAK 

Penggunaan teknologi cetak 3D (3D printing) semakin luas dalam dunia teknik, termasuk 

untuk kebutuhan edukasi dan representasi visual sistem produksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis proses pencetakan dan pemilihan material dalam pembuatan maket 

mesin produksi sediaan solid (tablet) menggunakan metode Fused Deposition Modeling 

(FDM) dan material Polylactic Acid (PLA). Desain maket dilakukan dengan perangkat 

lunak Blender, kemudian model diekspor dan diproses menggunakan software Creality 

Slicer untuk pengaturan parameter cetak. Proses pencetakan dilakukan menggunakan 

printer FDM dengan pengaturan suhu nozzle 210°C dan layer height 0,2 mm. Hasil 3D 

printing menggunakan metode FDM dengan material PLA ditemukan adanya penyusutan 

dimensi rata-rata 1,5 mm pada hasil cetakan, terutama pada arah horizontal (X dan Y). 

Penyusutan ini masih berada dalam batas wajar dan dapat diatasi dengan memberikan 

toleransi desain. 2. Parameter cetak seperti layer height 0,2 mm, infill density 15%, suhu 

nozzle 200–210°C, dan kecepatan cetak 50 mm/s telah menghasilkan maket dengan 

kualitas permukaan yang baik, struktur yang stabil, dan waktu pencetakan yang efisien. 

 

Kata Kunci: 3D printing, maket mesin, PLA, Blender, sediaan solid.  
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ABSTRAK 

The application of 3D printing technology is becoming increasingly widespread in 

engineering fields, particularly for educational purposes and visual representation of 

production systems. This study aims to analyze the printing process and material selection 

for creating a scale model of a solid dosage (tablet) production machine using the Fused 

Deposition Modeling (FDM) method and Polylactic Acid (PLA) material. The model was 

designed using Blender software, then exported and prepared for printing using Creality 

Slicer to set print parameters. The printing process utilized an FDM printer with a nozzle 

temperature of 210°C and a layer height of 0.2 mm. The printed models exhibited an 

average dimensional shrinkage of 1.5 mm, especially along the horizontal axes (X and Y). 

However, this deviation remains within acceptable limits and can be mitigated by applying 

design tolerances. Key print parameters such as a 0.2 mm layer height, 15% infill density, 

nozzle temperatures between 200–210°C, and a print speed of 50 mm/s resulted in models 

with good surface quality, structural integrity, and efficient print times. 

 

Keywords: 3D printing, machine mock-up, PLA, Blender, solid dosage.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia teknik mesin, pemodelan dan pembuatan maket mesin 

menjadi salah satu metode pembelajaran yang sangat berguna untuk 

memahami struktur, fungsi, dan alur kerja suatu sistem mekanik. Maket 

berfungsi sebagai representasi fisik dari desain yang dirancang, sehingga dapat 

digunakan untuk kebutuhan edukasi, komunikasi teknis, maupun pengujian 

konsep secara visual. Di lingkungan pendidikan vokasi, seperti politeknik, 

penggunaan maket juga membantu mahasiswa untuk mengaitkan teori dengan 

praktik lapangan. Namun, proses pembuatan maket secara konvensional, 

misalnya menggunakan metode pemotongan manual dan perakitan kayu atau 

logam, sering kali membutuhkan waktu lama, ketelitian tinggi, serta biaya yang 

tidak sedikit. Hal ini menjadi tantangan tersendiri ketika maket harus 

diproduksi dalam waktu singkat dan dalam jumlah terbatas. Maka dari itu, 

dibutuhkan metode manufaktur alternatif yang dapat memberikan efisiensi 

tinggi, biaya rendah, serta kualitas representasi visual yang tetap baik. 

Dalam konteks tersebut, teknologi 3D printing atau Additive 

Manufacturing (AM) menjadi salah satu solusi utama yang kini semakin 

banyak digunakan di dunia teknik. Teknologi ini memungkinkan pembuatan 

objek tiga dimensi dari model digital secara langsung melalui proses deposisi 

lapisan demi lapisan material hingga membentuk bentuk utuh sesuai desain. 

Kemampuan ini tidak hanya menghemat waktu dan biaya produksi, tetapi juga 

memberikan kebebasan dalam mendesain geometri yang kompleks, yang 

sebelumnya sulit atau bahkan tidak mungkin dilakukan dengan teknik 

konvensional seperti pengecoran atau pemesinan CNC. Bahkan, sektor industri 

seperti otomotif, medis, dan pendidikan telah memanfaatkan teknologi ini 

untuk mempercepat siklus desain, menguji prototipe dengan cepat, hingga 

memproduksi komponen akhir (Mesin, 2022) 

Pemilihan material yang tepat menjadi faktor penting dalam menentukan 
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keberhasilan proses pencetakan 3D. Material yang umum digunakan dalam 

pencetakan Fused Deposition Modeling (FDM) antara lain PLA (Polylactic 

Acid), ABS, PETG, dan resin fotopolimer. Masing-masing memiliki 

karakteristik mekanik dan termal yang berbeda. PLA, misalnya, merupakan 

material berbasis bio-polimer yang ramah lingkungan, mudah dicetak, dan 

memberikan hasil permukaan yang halus, meskipun memiliki kelemahan 

dalam hal ketahanan terhadap suhu tinggi dan sifat getasnya. Sementara ABS 

lebih tahan panas dan lebih kokoh, namun proses pencetakannya memerlukan 

pengaturan suhu dan lingkungan yang lebih stabil untuk menghindari warping. 

Menurut hasil penelitian, PLA mampu menghasilkan cetakan dengan akurasi 

tinggi serta proses pencetakan yang stabil, sehingga sangat sesuai untuk 

pembuatan maket non-fungsional seperti model mesin pendidikan (Wayan 

Sukania, 2022) 

Selain pemilihan material, kualitas hasil cetakan 3D juga sangat 

dipengaruhi oleh parameter pencetakan yang digunakan. Parameter seperti 

layer height, infill density, nozzle temperature, print speed, dan orientasi 

pencetakan memiliki peran penting dalam menentukan kekuatan mekanik, 

ketelitian dimensi, dan tampilan visual objek yang dicetak. Kombinasi layer 

height 0,16 mm, infill pattern cubic, dan top/bottom layer yang tepat dapat 

menghasilkan dimensi mendekati target dan meningkatkan kekuatan tarik hasil 

cetak (Wayan Sukania, 2022a) . Di sisi lain, pengaturan infill 100%, layer 

height 0,3 mm, dan nozzle 215°C terbukti memberikan kekuatan bending 

terbaik pada material PLA (Mesin, 2022) 

Dalam konteks pembuatan maket mesin sediaan solid seperti maket 

mesin produksi tablet di industri farmasi akurasi bentuk, kejelasan visual, dan 

kekokohan struktur model menjadi sangat penting. Mesin produksi sediaan 

solid memiliki bentuk kompleks dan terdiri dari banyak tahapan, mulai dari 

granulasi, mixing, pressing hingga pengemasan sekunder. Oleh karena itu, 

maket yang dibuat harus mampu merepresentasikan tahapan tersebut secara 

utuh dan proporsional. Dengan menggunakan desain digital melalui software 

seperti Blender, dan proses slicing melalui software seperti Creality Slicer, 
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pengguna dapat dengan mudah mengatur parameter cetak dan mensimulasikan 

hasil sebelum proses printing dilakukan. Ini menjadi keunggulan utama 

dibandingkan metode manual. Penyesuaian parameter seperti infill dan suhu 

nozzle telah terbukti memberikan kontribusi dominan terhadap hasil akhir 

cetakan (Mesin, 2022) 

Berdasarkan uraian diatas, maka tugas akhir ini berfokus pada analisis 

material dan parameter proses cetak 3D dalam pembuatan maket mesin sediaan 

solid. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kombinasi material dan 

parameter cetak terbaik, baik dari segi keakuratan visual maupun kekokohan 

fisik maket. Dengan hasil ini, diharapkan dapat diperoleh panduan praktis bagi 

pelaku pendidikan teknik, pengembang produk, serta mahasiswa teknik mesin 

yang ingin memanfaatkan teknologi cetak 3D dalam pembuatan maket dan 

prototipe secara efektif dan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik material yang digunakan dalam proses 

cetak 3D untuk pembuatan maket mesin sediaan solid? 

2. Bagaimana pengaruh parameter pencetakan (seperti layer height, infill 

density, dan suhu ekstrusi) terhadap hasil cetakan maket mesin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis karakteristik material yang digunakan dalam pencetakan 3D 

untuk pembuatan maket mesin sediaan solid.  

2. Mengevaluasi parameter pencetakan yang berpengaruh terhadap kualitas 

dan akurasi maket. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap terfokus dan tidak melebar, maka batasan masalah 

dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya membahas pembuatan maket mesin sediaan solid, 

bukan komponen mesin yang berfungsi secara mekanis. 
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2. Material yang dianalisis terbatas pada jenis-jenis material termoplastik yang 

umum digunakan dalam 3D printing seperti PLA, ABS, dan PETG. 

3. Metode pencetakan 3D yang digunakan dibatasi pada teknologi Fused 

Deposition Modeling (FDM). 

4. Parameter pencetakan yang dianalisis meliputi layer height, infill density, 

dan suhu ekstrusi. 

5. Penilaian kualitas maket difokuskan pada aspek visual, dimensi, dan 

kekokohan model, tidak mencakup uji mekanik lanjut seperti uji tarik atau 

kelelahan material. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan referensi bagi mahasiswa, dosen, maupun praktisi dalam 

memilih material dan parameter pencetakan 3D yang tepat untuk pembuatan 

maket mesin. 

2. Membantu meningkatkan efisiensi dalam proses pembuatan maket dengan 

teknologi 3D printing, baik dari sisi biaya, waktu, maupun kualitas hasil 

cetak. 

3. Menambah literatur dan wawasan dalam bidang manufaktur aditif 

khususnya pada aplikasi pendidikan dan perancangan model mesin. 

4. Mendorong pemanfaatan teknologi 3D printing sebagai media bantu 

visualisasi dalam proses pembelajaran dan pengembangan prototipe teknik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini disusun sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang menimbulkan 

gagasan dan mendasari penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka yang 

digunakan pada laporan Tugas Akhir dicantumkan dalam daftar pustaka. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga ini berisikan deskripsi pengerjaan, diagram alir penelitian dan 

langkah-langkah pengerjaan dalam proses penelitian yang akan dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil pengujian dan analisis terhadap kualitas maket berdasarkan 

kombinasi material dan parameter pencetakan yang diuji. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini membahas mengenai kesimpulan dan saran yang ditarik dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses pencetakan maket mesin 

produksi sediaan solid yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Teknologi 3D printing menggunakan metode FDM dengan material PLA 

dapat dimanfaatkan secara efektif untuk pembuatan maket mesin sebagai 

media edukatif. Proses perancangan model dengan Blender dan pencetakan 

dengan parameter terkontrol memungkinkan visualisasi bentuk mesin 

secara utuh dan proporsional. Ditemukan penyusutan dimensi rata-rata 1,5 

mm pada hasil cetakan, terutama pada arah horizontal (X dan Y). 

Penyusutan ini masih berada dalam batas wajar dan dapat diatasi dengan 

memberikan toleransi desain. 

2. Parameter cetak seperti layer height 0,2 mm, infill density 15%, suhu nozzle 

200–210°C, dan kecepatan cetak 50 mm/s telah menghasilkan maket dengan 

kualitas permukaan yang baik, struktur yang stabil, dan waktu pencetakan 

yang efisien. 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk meningkatkan akurasi dimensi hasil cetakan, disarankan melakukan 

kompensasi skala pada model 3D sebelum proses slicing, serta mengatur 

ulang flow rate dan cooling fan sesuai karakteristik printer. 

2. Penggunaan material PLA sebaiknya dipertahankan untuk aplikasi maket 

visual, namun apabila diperlukan ketahanan mekanik lebih tinggi, dapat 

dipertimbangkan penggunaan PETG atau ABS. 

3. Dalam desain model, sebaiknya disediakan toleransi sambungan yang 

cukup, terutama jika maket akan dirakit menjadi satu kesatuan. 

4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan membandingkan hasil cetak dari 

berbagai kombinasi parameter, atau menggunakan teknik pencetakan lain 

seperti SLA atau DLP untuk meningkatkan kualitas detail visual. 
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